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Abstract: Teenagers with premarital pregnancy can experience more stress, feelings of helplessness, 

hopelessness, depression, suicidal willingness, feelings of failure, and loss of self-esteem. This study 

aimed to analyze the anxiety in teenagers who were pregnant before marriage in Manado. This was 

a mixed method study with quantitative sampling technique using total sampling (67 samples). The 

instrument used for quantitative research was the PASS questionnaire. Qualitative samples obtained 

from the results of quantitative research with purposive sampling technique, the type of research 

used phenomenology. Quantitative data were analyzed univariately and bivariately. The results 

showed that the highest percentages were found in age 15-18 years (71.6%), senior high school 

education (59.7%), gestational age of second trimester of pregnancy (46.3%) and third trimester of 

pregnancy (44.8%). The qualitative analysis obtained four major themes, namely: the anxiety of 

adolescents with premarital pregnancy, the impact of pregnancy, the experience of adolescents, the 

factors of premarital pregnancy. The chi-square test for the relationship between anxiety level and 

premarital pregnancy had a p-value of 0.040. In conclusion, there is a relationship between anxiety 

level and premarital pregnancy in adolescents in Manado. The contributing factors are inappropriate 

parents and couple support, and readiness for being pregnancy.  
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Abstrak: Remaja hamil di luar nikah lebih mengalami stres, perasaan tidak berdaya, putus asa, 

depresi, keinginan bunuh diri, merasa diri gagal, serta kehilangan harga diri. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kecemasan pada remaja hamil di luar nikah di Kota Manado. Penelitian ini 

menggunakan mixed method dengan pendekatan explanatory sequential design. Populasi dan 

sampel yakni remaja usia 15-24 tahun yang hamil di luar nikah di Kota Manado. Desain kuantitatif 

yaitu deskriptif analitik. Pengambilan sampel kuantitatif menggunakan total sampling berjumlah 67 

sampel. Instrumen penelitian yaitu kuesioner PASS. Sampel kualitatif berasal dari hasil penelitian 

kuantitatif dengan purposive sampling, dan jenis penelitian fenomenologi. Analisis data kuantitatif 

secara univariat dan bivariat. Hasil penelitian mendapatkan persentase tertinggi pada kategori usia 

remaja 15-18 tahun (71,6%), pendidikan SMA (59,7%), serta usia kehamilan trimester II (46,3%) 

dan trimester III (44,8%). Hasil analisis kualitatif mendapatkan  empat tema besar, yaitu: kecemasan 

remaja yang hamil di luar nikah, dampak hamil, pengalaman remaja, dan faktor terjadinya kehamilan 

di luar nikah. Hasil uji chi-square terhadap hubungan antara tingkat kecemasan dengan hamil di luar 

nikah mendapatkan nilai p=0,040. Simpulan penelitian ini terdapat hubungan bermakna antara 

tingkat kecemasan dengan remaja hamil di luar nikah di Kota Manado. Faktor yang memengaruhi 

kecemasan pada remaja hamil yakni kurangnya dukungan keluarga dan pasangan, dan kesiapan 

menjalani kehamilan.  

Kata kunci: kecemasan; remaja; hamil di luar nikah
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PENDAHULUAN  

Kehamilan remaja merujuk kepada kehamilan yang terjadi pada perempuan usia di bawah 

20 tahun. Kehamilan remaja di luar nikah merupakan sesuatu yang tak diinginkan, dan 

meningkatkan kecemasan di antara mereka. Kecemasan itu muncul disebabkan karena kehamilan 

bukan dari pasangan sah, ketakutan memikirkan kemungkinan orang tua dan orang di sekitarnya 

mengetahui situasinya, ditambah dengan ketidakpastian tanggung jawab pasangan yang terlibat 

dalam kehamilannya.1 Di negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah, terjadi 

kehamilan pada remaja yang berusia antara 15 hingga 19 tahun sebanyak 21 juta setiap tahunnya. 

Sekitar 50%-nya (12 juta) ialah kehamilan yang tidak diinginkan. Dari jumlah tersebut 55% hamil 

yang tidak diharapkan pada akhirnya melakukan aborsi.2 Menurut data Riskesdas 2018 67,3% 

dari perempuan berusia 10-19 tahun di Indonesia pernah mengalami kehamilan, sementara 63,7% 

sedang hamil. Jika dilihat di berbagai provinsi, pada  2019, di Jawa Barat, 56,92% dari remaja 

usia 16-19 tahun pernah mengalami kehamilan, sementara 26,87% sedang dalam kondisi hamil. 

Di Jawa Timur, 52,33% dari perempuan yang berusia antara 10-19 tahun pernah mengalami 

kehamilan, sedangkan 22,02% sedang hamil.3 

Data Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara 2020 mendapatkan angka tertinggi kehamilan 

remaja dengan usia di bawah 16 tahun terletak di wilayah Bolaang Mongondow Timur dengan 

angka kejadian 11,70%, peringkat kedua dengan angka kejadian 10,74% terletak di wilayah 

Bolaang Mongondow, dan Minahasa Selatan berada diperingkat ketiga dengan angka kejadian 

10,20%. Informasi mengenai kehamilan pada remaja menjadikan Indonesia menempati posisi 

kedua dalam hal tingginya angka pernikahan anak di antara negara ASEAN. Sejumlah faktor 

yang memengaruhi kehamilan di luar nikah termasuk kurangnya pendidikan seks, gaya hidup 

bebas, perkembangan teknologi yang tidak terkontrol, pengaruh teman sebaya, dan pola asuh. 

Kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi dan tekanan dari teman sebaya terbukti 

sebagai faktor utama yang memicu kehamilan di kalangan remaja.4 Hal-hal yang telah dipaparkan 

mendorong penulis untuk menganalisis pengalaman remaja hamil diluar nikah secara mendalam 

di Kota Manado untuk memperoleh gambaran kecemasannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan ialah mixed method dengan pendekatan explanatory sequential 

design. Populasi dan sampel yakni remaja usia 15-24 tahun yang hamil di luar nikah di Kota 

Manado. Pengambilan sampel remaja usia 15-24 tahun yang mengalami kehamilan di luar nikah 

dilakukan di Rumah Sakit Robert Wolter Mongisidi Manado. Desain kuantitatif yaitu deskriptif 

analitik. Pengambilan sampel kuantitatif menggunakan total sampling dengan jumlah 67 sampel. 

Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS). Sampel 

kualitatif berasal dari hasil penelitian kuantitatif dengan purposive sampling, dan jenis penelitian 

yang digunakan fenomenologi. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Oktober 2023 

sampai Juni 2024. 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden dengan jumlah total 67 responden. 

Persentase tertinggi didapatkan pada kategori usia 15-18 tahun (71,6%), pendidikan SMA 

(59,7%), serta usia kehamilan trimester II (46,3%) dan usia kehamilan trimester III (44,8%). 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan, dan usia kehamilan 
 

Komponen  Frekuensi (N) Persentase (%) 

Usia 13-14 tahun 5 7,5% 

15-18 tahun 

19-24 tahun 

48 

14 

71,6% 

20,9% 

Pendidikan SMP 27 40,3% 

SMA 40 59,7% 
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Komponen  Frekuensi (N) Persentase (%) 

Usia 

kehamilan 

Trimester I 6 9% 
Trimester II 31 46,3% 

Trimester III 30 44,8% 

Total   67 100,0% 

 

Tabel 2 memperlihatkan distribusi frekuensi berdasarkan tingkat kecemasan yaitu dari total 

responden sebanyak 67 remaja yang hamil diluar nikah mayoritas mengalami cemas berat 

(70,1%), diikuti cemas sedang (28,4%), dan cemas ringan (1,5%). 

 
Tabel 2. Distribusi tingkat kecemasan 
 

Tingkat kecemasan Frekuensi Persentase 

Ringan 1 1,5% 

Sedang 19 28,4% 

Berat 47 70,1% 

Total 67 100.0 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dari jumlah 67 responden remaja hamil menunjukan bahwa 

47 (70,1%) remaja hamil mengalami cemas berat, 28,4% mengalami cemas sedang dan hanya 

1,5% mengalami cemas ringan. Dengan kategori kecemasan berat remaja hamil trimester I 

sebanyak 4 (4,2%), cemas sedang 2 (1,7%). Pada usia kehamilan trimester II yang mengalami 

cemas berat sebanyak 22 (21,7%), cemas sedang 8 (8,8%) dan cemas ringan 1 (0,5%). Dan untuk 

kehamilan trimester III yang mengalami cemas berat sebanyak 21 (21%) dan cemas sedang 9 

(8,5%). Hasil uji chi-square mendapatkan nilai p=0,040 (<0,05) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan bermakna antara tingkat kecemasan dengan remaja hamil di luar nikah di Kota 

Manado. Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji chi-square dengan taraf 

signifikansi 95%.  
 

Tabel 3. Analisis hubungan antara tingkat kecemasan dengan remaja hamil di luar nikah usia kehamilan 

TM I, TM II, dan TM III 
 

Usia kehamilan Kecemasan  

 ringan sedang berat Total Nilai p 

N % N % N % %  

 

0,040 

Trimester I 0 0,1% 2 1,7% 4 4,2% 6,0% 

Trimester II 1 0,5% 8 8,8% 22 21,7% 31,0% 

Trimester III 0 0,4% 9 8,5% 21 21,0% 30,0% 

Total 1 1,0% 19 19,0% 47 47,0% 67,0%  

 

Berdasarkan hasil analisis terdapat empat tema utama yaitu: 1) Kecemasan remaja hamil luar 

nikah; 2) Dampak hamil luar nikah; 3) Pengalaman remaja yang mengalami hamil di luar nikah; 

dan 4) Faktor-faktor penyebab terjadinya kehamilan di luar nikah. 

 

BAHASAN 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa remaja yang hamil di luar nikah mengalami cemas 

berat (70,1%), dengan pendidikan yang paling dominan yaitu SMA (28,1%). Mayoritas usia yang 

mengalami kecemasan berat yaitu 15-18 tahun (33,7%), yang termasuk kategori usia berisiko 

untuk menjalani kehamilan. Ketidaksiapan fisik dan emosional akan rentan menimbulkan 

kecemasan pada ibu hamil. Usia tersebut merupakan fase remaja yang sedang mencari jati diri 

dan selalu ingin mencoba hal-hal baru, yang akan memengaruhi tingkah laku remaja yang mudah 

terbawa arus. Kesiapan dalam menjalani kehamilan dan faktor-faktor yang memengaruhi 



Rahayu et al: Kecemasan pada remaja yang hamil di luar nikah   271 

kecemasan remaja hamil ialah sesuatu hal yang sangat penting dari segi usia dan pengalaman, 

kondisi ekonomi, dukungan sosial, pengetahuan dan informasi, stigma sosial. Memahami dan 

mengatasi faktor ini dapat membantu remaja hamil merasa lebih siap dan mengurangi kecemasan.  

Pengetahuan remaja tentang risiko seks di luar nikah dan kehamilan usia muda masih rendah. 

Pengetahuan remaja putri yang kurang disebabkan karena kurangnya informasi yang diterima 

khususnya penyuluhan yang berkaitan dengan risiko kehamilan pada usia muda. Remaja putri yang 

memiliki pengetahuan kurang tentang bahaya kehamilan usia muda akan timbul suatu pemahaman 

dan sikap yang negatif mengenai risiko bahaya dari kehamilan usia muda, baik risiko bagi 

kehamilan, persalinan, maupun bagi bayi yang dilahirkannya sehingga dengan pemahaman dan 

sikap tersebut remaja putri cenderung akan melakukan pergaulan yang berkaitan dengan 

penyalahgunaan fungsi seksual yang dapat menyebabkan kehamilan pada usia muda.5  

Usia kehamilan terbanyak pada penelitian ini yaitu di usia kehamilan trimester II (46,3%). 

Kecemasan banyak terjadi pada usia kehamilan trimester II dan trimester III dikarenakan kondisi 

kehamilan yang semakin membesar dan belum ada kesiapan dalam menghadapi persalinan. Ibu 

hamil yang tidak mempunyai persiapan untuk melahirkan akan lebih cemas dan memperlihatkan 

ketakutan dalam suatu perilaku diam hingga menangis. Walaupun peristiwa kelahiran sebagai 

fenomenal fisiologis yang normal, kenyataannya proses persalinan berdampak terhadap 

perdarahan, kesakitan luar biasa, serta menimbulkan ketakutan bahkan kematian ibu dan bayi.6 

Remaja hamil di luar nikah mengalami sebuah kecemasan terhadap masa depan janin dan 

pernikahan yang dipersulit oleh keluarga dari pihak laki-laki yang tidak merestui hubungan 

anaknya untuk menikahi perempuan yang telah dihamilinya. Tingkat kecemasan yang tinggi 

dapat membahayakan baik ibu maupun janinnya, dengan komplikasi pada kehamilan sampai 

intrauterine fetal death. Kehamilan yang terjadi pada pasangan usia remaja tidak direncanakan 

secara konsisten menggambarkan kurangnya pengetahuan remaja perempuan tentang 

pengetahuan reproduksi atau dampak hubungan seksual.7 

Penelitian lain juga mengungkapkan, ketika remaja ditanya tentang kehamilannya apakah 

direncanakan atau tidak, remaja wanita menjelaskan bahwa kehamilannya tidak direncanakan 

dari awal, dan merasa kesal atas kehamilannya karena belum siap untuk memiliki anak dan 

menjadi seorang ibu.8 Hasil studi di Tanzania menunjukkan bahwa program pendidikan dan 

peningkatan pendidikan kesehatan reproduksi yang konsisten dapat meningkatkan kesadaran serta 

pengetahuan tentang implikasi kesehatan dan sosial dari kehamilan dini, yang mengarah pada 

pengurangan kehamilan yang tidak diinginkan.9 Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi berhubungan dengan kehamilan dini.10 Kecemasan 

yang dialami oleh informan dipengaruhi oleh pada diri informan sendiri, kecemasan itu muncul 

karna kehamilan yang tidak diketahui oleh orang tua dan tidak mendapat restu dari keluarga. 

Penelitian ini menunjukkan faktor terjadinya kehamilan di luar nikah yaitu pola asuh orang 

tua yang tidak disiplin dan tidak tegas dalam memahami perkembangan dan pertumbuhan masa 

remaja yang rentan dalam pergaulan bebas. Peran orang tua dan pengasuh lainnya dapat berperan 

sebagai sumber daya yang penting untuk mendukung anak perempuan yang terkena dampak, dan 

agar dapat mendukung anak perempuan yang hamil/mengasuh anak secara efektif.11 Selain pola 

asuh orang tua, faktor pergaulan juga menjadi faktor terjadinya kehamilan di luar nikah. Faktor 

pergaulan dalam penelitian mayoritas mengatakan berinteraksi dengan teman sebaya yang 

mengalami pergaulan bebas. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian di Rumania yang 

menunjukkan bahwa hubungan seksual di mulai pada usia 14 tahun disebabkan oleh pergaulan 

bebas.12 Penelitian di India melaporkan bahwa tingginya persepsi dan kesalahpahaman tentang 

kehamilan dan cara pencegahannya menyebabkan terjadinya kehamilan di luar nikah.13 Hasil 

penelitian di Ethiopia menunjukkan bahwa pergaulan remaja cukup buruk dan bebas, yakni sudah 

aktif secara seksual sebelum usia 15 tahun dan cukup banyak menikah sebelum usia 15 tahun.14 

Hasil penelitian di Afrika juga mengungkapkan bahwa pergaulan bebas di wilayah kemiskinan 

serta rendahnya tingkat pendidikan mempengaruhi terjadinya kehamilan di luar nikah.15 

Pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara tingkat kecemasan dengan remaja 
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hamil di luar nikah di kota Manado. Faktor yang memengaruhi kecemasan pada remaja hamil 

yakni dukungan keluarga, pasangan, dan kesiapan menjalani kehamilan. Pengalaman remaja yang 

hamil di luar nikah yakni merasakan keluhan dalam kehamilan, status pernikahan tidask jelas, dan 

kurangnya pengetahuan tentang kehamilan dan kesehatan reproduksi. Gejala umum yang dialami 

oleh remaja yang hamil di luar nikah adalah rasa takut, gelisah dan gangguan tidur. Tindakan 

yang dilakukan remaja untuk mengurangi kecemasannya ialah mengalihkan perhatian dan 

menarik diri dari lingkungan. Faktor-faktor terjadinya kehamilan di luar nikah yakni pola asuh 

orang tua yang terlalu bebas dan tidak paham cara memberikan edukasi terkait kesehatan 

reproduksi, serta faktor pergaulan yang bebas. Dampak dari kehamilan di luar nikah ialah sulit 

mendapatkan pekerjaan akibat putus sekolah dan masih bergantung kepada orang tua, serta 

kehamilan berisiko tinggi. 

  

SIMPULAN 

Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan dengan remaja hamil di luar nikah di Kota 

Manado. Faktor yang memengaruhi kecemasan pada remaja hamil yakni kurangnya dukungan 

keluarga dan pasangan, dan kesiapan menjalani kehamilan.  
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